BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian
yang digunakan peneliti adalah metode pre-eksperimen. Metode penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang

terkendalikan.  Arikunto menyebutkan bahwa penelitian eksperimen

merupakan penelitian yang'_dim man untuk mengetahui ada tidaknya
akibat dari sesuatu i ] idik." Dengan kata lain

penelitian eksperimen jeneliti t hubungan seba akibat.

B. Desain Pendlitian

Desain pre-eksperimen adalah sfatu rancangan yang berisi langkah dan

tindakan yangUalealiM AMeﬁtppNﬁ‘gprerimen, sehingga
informasi  yang diperluk!naér%mg\ yang telah diteliti dapat

dikumpulkan secara faktual. Desain eksperimen menggambarkan langkah-
langkah lengkap yang perlu diambil jauh sebelum eksperimen dilakukan agar
data yang semestinya diperlakukan dapat diperolen dengan baik, dapat

dianalisis secara objektif, dan dapat ditarik kesimpulan dengan tepat, sesuai

! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT. Rhineka Cipta, 2005), hal.207
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dengan masalah yang diteliti. Didalam desain penelitian eksperimen inilah,
peneliti harus menentukan dan memilih model desain eksperimen.?

Model desain eksperimen yang peneliti gunakan adalah model tipe one-
group pretest and posttest design. Desain ini dikenal juga dengan desain
“sebelum dan sesudah” dengan struktur desain sebagai berikut:

Tabel 3.1 Design penelitian One Group Pretest-Posttest
Pretes Treatment Posttest

01 X 02

Ket : V 4 |
0, = tes awal (pr sebel@ilh perlal@@n dib

0, = tes akhir (po

X = perlakuan (tr

Jadi One Group Pretest- est Design adalah salah satu desain

eksperimeUsIeN !MA\M dB@N&LQ Iu.ntuk mengetahui
kemampuan peserta seBAQANGberikan. Setelah itu dilakukan

treatment dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining dengan bantuan peta konsep dalam pembelajaran IPA.
Materi yang diajarkan mengenai Siklus Air dan Penghematan Air pada
peserta didik kelas V SDN 17 Batugadang Agam. Setelah treatment,
dilakukan posttest untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah

perlakuan diberikan.

2Zainal Avrifin , Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.67
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Perlakuan dalam penelitiaan ini merupakan pembelajaran IPA
dengan menerapkan model pembelajaran Sudent Facilitator and
Explaining dengan bantuan peta konsep. Perlakuan diberikan hanya pada
satu kelas eksperimen tanpa ada kelas kontrol. Pada penelitian ini
dilaksanakan 3 kali pertemuan dengan materi tentang Siklus Air dan
Penghematan Air yang diawali dengan pretest dan diakhiri dengan

posttest.

C. Populasi dan Sampel Pendlitian

1. Populas Pendlitian

Populasi adalah sému (i satu kelompok orang, kejadian,
atau objek-objek
Populasi atau objek yang diteliti, baik

berupa orang, be n hal-hal yang terjadi.’

Populasi gdgl INe mwmeBo Iﬂn berfungsi sebagai
sumber dayoibjek Irﬁwﬁ;ﬁw%narﬂsiaqle;da-benda, hewan,

tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala atau peristiwa.’
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas V SDN 17 Batugadang Agam. Hal ini dapat

dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini:

* Rukaesih a. Maolani , Metodologi Penelitian Pendidikan ,( Jakarta : PT. Raja Grafindo
, 2015), h.39

* Zainal Arifin. op.cit. h. 215

® Hadeli, Metode Penelitian Kependidikan,. ( Padang : PT. Ciputat Press, 2006),h.67-68.
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Tabel 3.2Jumlah Peserta Didik kelas V SDN 17 Batugadang

Jumlah Peserta Didik Jumlah Peserta Didik Jumlah Peserta
Laki-Laki Perempuan Didik Keseluruhan
15 15 30

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah suatu bagian dari populasi.® Pemilihan sampel adalah
dengan total sampling yaitu pengambilan sampel ini dilakukan dengan
mengambil seluruh peserta didik kelas VV SDN 17 Batugadang Agam.
D. Variabe

Kata Variabel berasal daribahasa inggris variable dengan arti ubahan,

sesuatu yang dijadik
1. Variabel bebas

Variabel bebas

variabel lgjng’ Iﬁa mn' Nl i VB'atj N)a alah pembelajaran
yang mt}-gjg!nakan' p)ég'ﬁlﬂlqcn \Sjt:JQnt Facilitator and

Explaining dengan bantuan peta konsep.

ak berpengaruh terhadap

® Rukaesih . op.cit., h. 39

"Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan.,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2009), h.36

® Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
h. 75.
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2. Variabel terikat
Variabel terikat adalah variabel akibat yang keadaannya tergantung
kepada variabel bebas atau variabel lainya®. Pada penelitian ini variabel
terikatnya adalah hasil belajar IPA peserta didik.
E. Datadan Sumber Data
1. Data
Adapun jenis data dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh atau
bersumber dari tangan pertama. Dalam hal ini datanya adalah data hasil

ujian semester peserta didik kelas\,SDN 17 Batugadang Agam.

2. Sumber Data @ ey <
Sehubun anli@nis datElya @Bl ukan maka sumber data

yang diperlukan a '\ pese'ﬂi s V SDN 17 Batugadang

Agam.

F. Prosedur Penedlitian

prosedur penchel-h N VI A\ BN C L
. tanapresapn PADANG

Melakukan observasi untuk melihat pembelajaran yang dilaksanakan
di sekolah tempat penelitian yaitu SDN 17 Batugadang Agam.
a. Meminta surat izin penelitian ke jurusan PGMI UIN Imam Bonjol
Padang.
b. Menentukan jadwal penelitian dengan pendidik kelas V SDN 17

Batugadang Agam.

® Ibid., h.74
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c. Melakukan evaluasi awal untuk melihat hasil belajar IPA kelas V SDN
17 Batugadang Agam.

d. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Penelitian) sebagai pedoman
dalam proses pembelajaran.

e. Mempersiapkan Kisi-kisi soal tes pretest dan posttest yang akan
diberikan kepada peserta didik.

f. Pembuatan instrument penelitian berupa tes objektif untuk melihat
hasil belajar dengan pelaksanaan pembelajaran Student Facilitator and

Explaining pada pembelajar@iplPA.

Wn kepada dosen pembimbing I dan

h. Memvaliditasi il e'<epada's P A atau ahli PGMI.
oval G

g. Mendiskusikan instru_fn

ng akan diberikan kepada

peserta didik.

i, vemphd HN, IMAM BOQNJSQL- sierican repace
peserta didik pada aBA%JNnG

. Tahap Pelaksanaan

Sebelum kegiatan belajar mengajar maka terlebih dahulu
melakukan pretest untuk melihat sampai dimana kemampuan peserta
didik. Baru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada
materi  tentang Siklus Air dan Penghematan Air. Dalam kegiatan
pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik adalah sama yang

membedakannya yaitu pemberian perlakuan pretest dan posttest dengan
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menerapkan Pembelajaran  Sudent Facilitator and Explaining pada
pembelajaran IPA.

Pada tahap pelaksanaan guru melakukan proses belajar mengajar
pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Student

Facilitator and Explaining. Skenario dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.3 Skenario Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

No | Kegiatan Kegiatan Pendidik Keglata_n _Peserta AW
Didik
1 | Pendahu- | 1. Pendidik masuk ke | 1. Peserta didik men- | 10
luan dalam kela_s dan jawab salam menit
mengucapkan i, peserta didik
salamg® | 2. Ketua kelas me-

Pend_idik pota |
ketua

., mimpin doa dan
diikyti oleh
: ta didik lain
rta didik yang
anggil namanya
ngangkat

gan dan
enjawab peserta
didik didik
. idik me-
UIN IM&M BON:O(: =
ja, k
4 Eiﬁﬁ DAN ;)nae-Jljaianr?;/;?gej?ia

mengondisikan

kelas dengan
mengecek kerapian
dan  ke-bersihan

kelas dan peserta
didik

ada yang belum
rapi, peserta didik
me-rapikannya,

dan pe-serta didik
mengecek sekitar
bawah meja, jika
ada sampah yang

berserakan pe-
serta didik meng-
ambilnya dan
mem-buang ke

tempat sampah.
5. Peserta didik men-
jawab pertanyaan

pendidik atau
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No

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta
Didik

AW

5. Pendidik menyam-
paikan  apersepsi
dari materi yang
akan di ajarkan
hari itu kepada
peserta didik

6. Pendidik menyam-
paikan tujuan
pembelajaran dari
materi yang akan
di sampaikan hari
itu dan Kkegiatan
yang akan di-

“dalam

- ke_._

lakukan

pembgldjaran
pada pes

Inti

meng-ikuti
instruksi
didik

6. Peserta didik men-
dengarkan  guru
dengan seksama

pe-serta

, Pendl
aikan

garls besar materl

» rRmDAN

pelkan media peta
konsep di depan

kelas.

4. Pendidik
memberikan  ke-
sempatan kepada
peserta didik
untuk  menjelas-

kan materi pelaja-
ran kepada peserta
didik lainnya me-
lalui peta konsep

didik
dengan
yang

didik

dengarkan  guru

AN, BONSOL

G Peserta didik

mem-persiapkan
diri untuk
mengikuti
kegiatan
pembelajaran yang
akan dilakukan.

4. Peserta didik yang
mendapat  giliran
untuk menjelaskan
materi
pembelajaran
kepada peserta
didik lainnya maju
ke depan kelas lalu
menjelaskan

45
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Deskripsi Kegiatan

IANRC

-LADAN

berikan  kesem-
patan untuk ber-
tanya bagi peserta
didik apabila ada
materi yang
belum dipahami.
Pendidik meminta
peserta didik
mengerjakan soal
evaluasi.

Pendidik me-
nyampaikan ren-
cana pembelaja-
ran untuk per-
temuan  berikut-

G

2.

) Nmrl- telah

Peserta didik yang
belum paham ber-

tanya kepada
peserta didik
tentang materi
yang belum
dipaha-mi.

Peserta didik me-
ngerjakan soal
yang diberikan
pendidik.

Peserta didik men-
dengarkan
pendidik

menyampaikan

No | Kegiatan Kegiatan Pendidik Keglatqn 'Peserta AW
Didik
yang telah di- materi secara jelas
sediakan oleh
pendidik, hal ini
bisa dilakukan
secara bergiliran.

5. Pendidik menyim- | 5. Peserta didik men-
pulkan ide atau dengarkan kesim-
pendapat peserta pulan  pendidik,
didik. jijka ada yang

mempunyai  ide
lain, peserta didik
boleh  menyam-
paikan kepada
pendidik

6. Pendidik =~ mene=, 6. Peserta didik
rangkan % mende-ngarkan
yang Isa penjglasan peserta
gaat it dan mencatat

al yang perlu
3 | Penutup didik | 15
7 me- menit
pulan atau " rang- ngenai materi
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_ Deskripsi Kegiatan
No | Kegiatan . - Kegiatan Peserta AW
Kegiatan Pendidik -
Didik
nya. ma-teri yang akan
dipe-lajari
selanjutnya
5. Pendidik menutup | 5. Peserta didik

proses belajar meng-ucapkan
mengajar dengan Hamdalah dan
mengucapkan menjawab  salam
Hamdalah dan pendidik.
mengakhiri

dengan salam

3. Tahap Akhir

Pada tahap ini dilakukamn® Iangkah Iangkah sebagai berikut:

a. Mengolah data ha5|l be

b. Memberikan 3 golahan data

t‘*“”'“E.’lilfﬁl“‘a‘lalvmIW"”B0NJO L
e. Memberikan rekonmgﬁmasn penelitian.

G. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data tentang hasil belajar peserta didik, penulis
menggunakan alat pengumpulan data yang berbentuk tes hasil belajar. Tes
tersebut berfungsi untuk mengetahui hasil belajar tematik peserta didik setelah
menggunakan model pembelajaran Sudent Facilitator and Explaining dengan
bantuan peta konsep. Dalam penelitian ini di gunakan tes tertulis yang

berbentuk soal IPA sebanyak 20 butir soal objektif.
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Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-atuan yang sudah
ditentukan™.

Data tes yang dihasilkan berupa rata-rata skor pretest dan posttest. Tes
yang dibuat berupa soal objektif yang dilaksanakan sebelum dan sesudah
treatment diberikan. Tes bentuk objektif adalah berupa tes kemajuan belajar
yang memerlukan jawaban yang bersifat pilihan ganda dengan tepat.

Soal yang digunakan pada tes awal (pretest) egivalen dengan soal yang

digunakan pada tes akhir (posttest): ‘Hal ini dimaksudkan supaya tidak ada

pengaruh perbedaan instrum_én't 'p.e_rubahan hasil belajar IPA yang
terjadi. -

perikan setelah penelitian

Tes hasil belajar
dilaksanakan. Adapun an sebagai berikut:

1. Menyusun Tes

DaulrMyL'sMAMbﬁ)QMIQILH tahapan sebagai
berikut : PA DA N G

a. Menentukan tujuan mengadakan tes, yaitu untuk mengetahui hasil
belajar IPA peserta didik.

b. Membuat pembatasan pada materi yang akan diujikan.

c. Menyusun kisi-kisi tes hasil belajar IPA.

d. Menyusun butir-butir soal tes uji coba.

5yharsimi Arikunto, Op.Cit., h. 82
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2. ValiditasTes
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila dapat mengukur
tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang
diberikan.** Jadi suatu soal dikatakan valid apabila soal itu dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Soal yang disusun berpedoman pada
KTSP untuk mata pelajaran IPA di SDN 17 Batugadang Agam.
3. Melaksanakan Uji Coba Tes
Hasil dari suatu penelitian adalah dapat dipercaya apabila data

yang di gunakan betul-betul akarat atau sudah memiliki reliabilitas, dan

validitas soal. Agar soal y_ang' i n itu memiliki kriteria soal yang baik,
maka soal terseljiilmgeriu ji co ebia@lighulu di SDN 08 Talao

Kecamtan Sunga : 48Inudian di analisis untuk

mendapatkan soal

4. Melakukan Analisis Tes Uji Coba

Seulfl MI lMMic&g,NAQLilakukan analisis
item soal untuk meIihaP bﬁ QA(Nw@suatu tes. Analisis soal antara

lain bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal yang baik, kurang baik
dan jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh baik atau tidaknya sebuah
soal dengan petunjuk untuk mengadakan perbaikan.

Suatu soal perlu di analisis yang bertujuan untuk mengetahui
kualitas soal. Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis item

soal adalah sebagai berikut :

Ypid., h. 82
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a. DayaBeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal hasil
belajar untuk dapat membedakan (mendeskriminasi) antara testee yang
berkemampuan tinggi (pandai) dengan testee yang berkemampuan
rendah (bodoh) demikian rupa sehingga sebagian besar testee yang
memiliki kemampuan tinggi untuk menjawab butir soal tersebut lebih
banyak yang menjawab betul, sementara testee yang kemampuannya
rendah untuk menjawab soal tesebut sebagian besar tidak dapat

menjawab soal dengan b_etul.12 Indeks diskriminasi item ini berkisar

antara 0 sampai de’ngan' Uh_tuk. menghitung pembeda soal
dilakukan de i :

Keterangan:

0 U INIMAMBONJOL
Banyalpﬂﬁ Akmk atas.

Js : Banyaknya peserta kelompok bawah.

Ba : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu
dengan benar.

Bs : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
itu dengan benar.

Pa . Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
(ingat, P sebagai indeks kesukaran).

Ps : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.

Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Pembeda

2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2008), h 385-386
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No | Daya Pembeda Klasifikasi

1. |0,00-0,20 Jelek

2. 10,21-0,40 Cukup

3. 10,41-0,70 Baik

4. |0,71-1,00 Baik sekali
5. | Bertanda negatif Jelek sekali™®

Sumber: Anas Sudijono (2008: 389)
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa hanya
terdapat 5 soal yang termasuk kategori jelek yaitu nomor 4, 7, 9, 21

dan 22. Terdapat 15___soa'l_':ya" | ermasuk kategori baik yaitu soal nomor

b. Indeks Kesuka

Indeks Bilanga kar dan mudahnya sesuatu

n yang

soal dhd)ledllMAlMﬂ.Bl@N@@'@Sil belajar dapat
dinyatakan sebagali BA@rANﬁ sangat sukar, sukar, sedang,

mudah dang sangat mudah. Angka indeks kesukaran item ini dapat
diperoleh dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Du

Bois, yaitu:

* bid., h. 389
! Suharsimi Arikunto, Op.Cit., h 223



Keterangan:
P : Indeks kesukaran (Proportion)
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS  :Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes*®

Tabel 3.5Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

No | Indeks Kesukaran Klasifikas

1. |0,00-0,30 Sulit
2. 10,31-0,70 Sedang
3. 10,71-1,00 Mudah®®

Sumber: Anas Sudijono«(2008;,372)

termasuk ke

masuk ke dala

nomor 9, 22,

57

n di atas_terdapat satu soal yang
omor 4 dan 7. Soal yang
mpat butir soal yaitu soal

ermasuk dalam klasifikasi

sedanv'ﬁ mtAMyaBﬁlmn:JOLS 5,6, 8, 10, 11,

12, 13, 14, 15, 16, ]PﬂBﬂN GZS.

c. RdiabilitasTes

Reliabilitas tes adalah suatu ukuran apakah tes tersebut dapat

dipercaya. Suatu tes dikatakan reliabel apabila beberapa kali pengujian

menunjukkan hasil yang relatif sama. Untuk menentukan koefisien

reliabilitas digunakan rumus yang dinyatakan oleh rumus koefisien

alpha yaitu:

> Anas Sudijino, Op.Cit., h. 371-372
*® Ibid., h. 372
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Keterangan :

r, = Reabilitas yang dicari

>s? =jumlah varians skor tiap-tiap item
s?  =varians total

n = jumlah butir soal

Untuk menghitung varians skor tiap-tiap item maka digunakan

rumus berikut :

Maka perh 157 ans tiap-tiap item dengan

cara menjumlah t:

U ' N i IMAM SQ NJOJ‘ ...... (3.5)
PADANG

Selanjutnya dalam pemberian interprestasi terhadap koefisien
reliabilitas tes, digunakan kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.6 Koefisien Reliabilitas Tes

No | Interprestasi Kriteria
1 0.90<r,,< 1.00 Reliabilitas sangat tinggi
2 0.70<r,,< 0.90 Reliabilitas tinggi

3 0.40<r,,< 0.70 Reliabilitas sedang
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4 0.20 <r,,< 0.40 Reliabilitas rendah

5 0.00<r,,< 0.20 Reliabilitas sangat rendah

Nilai r1; yang diperoleh dibandingkan dengan r .4 jika 1. > 1

wbg Maka dapat disimpulkan bahwa tes tersebut reliabel. Nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0.860 berada pada rentang interval 0.70<r,
< 0.90, maka reliabilitas tes soal uji coba masuk kriteria reliabilitas
tinggi.

5.Pelaksanaan Tes

i dilakukan sebanyak 2
Batugadang Agam, yaitu
sebelum dilaksana 3 J8l0an model pembelajaran

Sudent Facilitator and Expla™#®ng dengan peta konsep yang disebut

dengan prtdsl M thAcMuB@NJB&Iman pembelajaran
dengan model pembell?aA%Nﬁtator and Explaining dengan

peta konsep disebut dengan posttest.
H.Teknik Analisis Data
Data diperoleh dari tes hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 17
Batugadang Agam dengan rancangan penelitian yang telah di kemukakan
sebelumnya, maka untuk menganalisis data tersebut digunakan uji-t. Dalam
hal ini peneliti melakukan pengukuran sebanyak dua kali yakni sebelum dan

sesudah perlakuan.
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Data yang terkumpul berupa nilai tes pertama dan nilai tes kedua. Tujuan
peneliti adalah membandingkan dua nilai dengan mengajukan pertanyaan
apakah terdapat perbedaan antara kedua nilai tersebut secara signifikan.
Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai saja.

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan berupa pengaruh model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap hasil belajar peserta
didik. Pengajuan hipotesis ini dilakukan melalui uji-t dengan formulasi

statistik hipotesis yang akan diuji adalah:

1. Jikatatau F hitung (nilai'_fhuti atau Fytabel, maka Ho diterima.
2. Jika t atau F hituNSisilai K oballimaka H, ditolak.’

Keterangan:
Ho = Hipotesis Nihil odel pembelajaran Student
Facilitator and Explaining dengan Peta Konsep
UIN IMAM BONJOQ L koes v son
-EARANG
H; = Hipotesis Alternatif : terdapat pengaruh model pembelajaran Student

Facilitator and Explaining dengan Peta Konsep
terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas V SDN
17 Batugadang Agam.

Pada uji hipotesis, uji yang digunakan adalah uji hipotesis satu

arah, kriteria Hy diterima jika t hitung < t tabel dilihat pada daftar distribusi

7 C. Trihendradi, Step By Step SPSS Analisis Data Statistik, (Yogyakarta: C.V Andi
Offset, 2009), h, 136
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t dengan derajat kebebasan db = N — 1 dan HI ditolak jika t hitung # t tabel
dengan derajat kebebasan db = N - 1.

Setelah diperoleh nilai t hitung dan t tabel, kemudian melakukan uji
hipotesis penelitian tentang pemelajaran IPA peserta didik yang sebelum
diajarkan dengan menerapkan model Student Facilitator and Explaining
dengan peta konsep dengan setelah menerapkan model Sudent Facilitator
and Explaining dengan peta konsep. Jika t hitung > t tabel maka H, ditolak

dan H; diterima.

UIN IMAM BONJOL
PADANG



